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Abstract: 
Learning style is the way individuals process and absorb information, and can 
influence their academic performance. According to Neil Fleming, learning styles 
can be categorized into three types, namely visual, auditory and kinesthetic. This 
psychoeducation aims to provide an understanding of learning styles as a basis for 
developing more effective learning strategies according to student characteristics. 
This psychoeducation uses an interactive and exploratory approach, including 
introducing the concept of learning styles through the delivery of varied material, 
as well as assisting with ice breaking activities and interactive quizzes to maintain 
student motivation and active involvement. The results show a significant increase 
in students' knowledge and awareness of their learning styles, so that the learning 
process can be more effective and learning motivation increases. 
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Abstrak: 
Gaya belajar adalah cara individu memproses dan menyerap informasi, dan dapat 
mempengaruhi kinerja akademik mereka. Menurut Neil Fleming, gaya belajar 
dapat dikategorikan menjadi tiga jenis, yaitu visual, auditori, dan kinestetik. 
Psikoedukasi  ini bertujuan untuk memberikan pemahaman tentang gaya belajar 
sabagai dasar dalam mengembangkan strategi pembelajaran yang lebih efektif 
sesuai dengan karakteristik siswa. Psikoedukasi ini menggunakan metode 
pendekatan interaktif dan eksploratif, meliputi pengenalan konsep gaya belajar 
melalui penyampaian materi variatif, serta pendampingan aktivitas ice breaking 
dan kuis interaktif untuk menjaga motivasi dan keterlibatan siswa secara aktif. 
Hasil menunjukkan peningkatan signifikan dalam pengetahuan dan kesadaran 
siswa terhadap gaya belajar yang dimilikinya, sehingga proses pembelajaran 
dapat lebih efektif dan motivasi belajar meningkat. 
 
Kata kunci:  Gaya belajar, sekolah dasar, psikoedukasi, neil fleming 
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1. PENDAHULUAN 
Pendidikan adalah proses yang kompleks dan dinamis yang melibatkan berbagai aspek, 

termasuk gaya belajar siswa. Gaya belajar adalah cara individu memproses dan menyerap 
informasi, dan dapat mempengaruhi kinerja akademik mereka. Menurut Neil Fleming, gaya 
belajar dapat dikategorikan menjadi tiga jenis utama, yaitu visual, auditori, dan kinestetik. 
Namun, banyak siswa yang belum memahami gaya belajar mereka sendiri, sehingga dapat 
mempengaruhi kinerja akademik mereka (De Bello, 1990; Noviska & Anastasia, 2023). 

Anak-anak yang memiliki gaya belajar berbeda (visual, auditori, kinestetik) sering kali 
mengalami kesulitan bila metode pembelajaran yang diterapkan guru tidak sesuai dengan 
gaya belajarnya. Misalnya, anak kinestetik yang harus memahami konsep lewat praktik 
langsung, tetapi hanya mendapat pembelajaran yang bersifat ceramah atau membaca, akan 
tampak kurang fokus atau malas belajar walaupun sebenarnya kesulitan memahami materi 
secara efektif. 

Kondisi tersebut sering disalahartikan sebagai kemampuan rendah atau sikap malas. 
Padahal, anak sebenarnya hanya belum menemukan cara belajar yang cocok baginya. Label 
“bodoh” atau “malas” justru bisa memperburuk motivasi belajar dan menimbulkan perasaan 
minder atau demotivasi lebih lanjut. 

Penelitian dan pengalaman menunjukkan bahwa dengan pendekatan pembelajaran 
yang disesuaikan sesuai gaya belajar, motivasi dan prestasi anak meningkat secara signifikan. 
Misalnya, penggunaan media visual untuk anak visual, diskusi dan penjelasan lisan untuk anak 
auditori, serta aktivitas praktik untuk anak kinestetik. Dengan begitu stigma "bodoh dan 
malas" dapat dihilangkan dan anak diberi ruang berkembang sesuai potensinya.  

Psikoedukasi tentang gaya belajar dapat menjadi salah satu cara untuk meningkatkan 
pemahaman siswa tentang gaya belajar mereka sendiri. Dengan memahami gaya belajar 
mereka, siswa dapat mengembangkan strategi belajar yang lebih efektif dan meningkatkan 
kinerja akademik mereka (Awadai et al., 2023). 

Melalui pemahaman yang lebih baik tentang gaya belajar, siswa akan mampu 
mengenali kekuatan dan kelemahan mereka dalam menyerap materi, sehingga mereka dapat 
memilih teknik belajar yang paling efektif, seperti penggunaan media visual bagi siswa visual, 
diskusi atau penjelasan bagi siswa auditori, serta aktivitas praktik bagi siswa kinestetik 
(Fleming & Mills, 1992). 

2. METODE PELAKSANAAN 
2.1 Pendekatan dan Desain 

Psikoedukasi ini bertujuan untuk memberikan informasi yang bermanfaat tentang gaya 
belajar kepada siswa SDN 3 Dewantara dengan harapan dapat meningkatkan pemahaman 
siswa terkait gaya belajar yang mereka miliki. Psikoedukasi diberikan dalam bentuk ceramah 
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dan diskusi interaktif yang berfokus pada pengenalan konsep gaya belajar yang diselingi ice 
breaking dan kuis agar teriptanya suasana yang menyenangkan dan memberikan semangat 
dalam memahami materi yang diberikan. 

Populasi dalam kegiatan psikoedukasi ini adalah siswa di SDN 3 Dewantara, dan sampel 
yang terlibat berjumlah 20 orang, terdiri dari 13 siswa laki-laki dan 7 siswi perempuan. Sampel 
dipilih berdasarkan kriteria tertentu yaitu siswa siswi yang aktif sebagai murid kelas V SD di 
SDN 3 Dewantara dan bersedia dalam partisipasi kegiatan psikoedukasi. 

Setelah selesainya pemberian edukasi mengenai gaya belajar, siswa diminta untuk 
memberikan pesan dan kesan terkait kegiatan psikoedukasi melalui metode wawancara. Para 
siswa memberikan respon yang positif terhadap manfaat yang dirasakan. 

 

 
Gambar 1. Pelaksanaan Psikoedukasi 

 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Hasil Kegiatan 
Kegiatan psikoedukasi dengan judul “Peningkatan Pemahaman Tentang Gaya Belajar 

pada Siswa Kelas V di SDN 3 Dewantara” telah dilaksanakan pada Jumat, 18 Juli 2025, di ruang 
kelas V SDN 3 Dewantara, Aceh Utara. Kegiatan ini diikuti oleh 20 siswa berusia 10–11 tahun 
dengan latar belakang dan kemampuan kognitif yang beragam. Tujuan utama kegiatan ini 
adalah meningkatkan pemahaman siswa mengenai gaya belajar mereka, sehingga bisa 
mendukung proses pembelajaran yang lebih efektif dan menyenangkan. 

Acara dibuka dengan salam dan perkenalan dari tim psikoedukasi, dilanjutkan dengan 
penjelasan maksud serta tujuan kegiatan agar siswa memahami pentingnya mengenali gaya 
belajar. Selanjutnya, siswa mengikuti tes gaya belajar yang terdiri dari 10 pertanyaan dengan 
waktu pengerjaan 15 menit. Hasil tes ini digunakan untuk melihat tingkat pemahaman awal 
siswa mengenai gaya belajar pribadi mereka. 

Materi inti disampaikan melalui tiga metode yakni visual, auditori, dan kinestetik, 
diselingi sesi ice breaking interaktif agar suasana kelas tetap hidup dan tidak membosankan. 
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Selama sesi materi, siswa diperkenalkan pada pengertian, ciri-ciri, serta manfaat mengenal 
gaya belajar. Setelah materi selesai, diadakan kuis interaktif untuk mengukur pemahaman 
siswa sekaligus memperkuat materi yang telah diajarkan. Pelaksanaan kuis dibuat 
menyenangkan agar siswa tetap serius namun merasa nyaman selama mengikuti kegiatan. 
Sebagai bentuk apresiasi partisipasi dan antusiasme siswa, tim psikoedukasi menutup acara 
dengan pembagian snack, memberikan kesempatan bersantai dan bersosialisasi di akhir sesi. 
Kegiatan ini ditutup dengan dokumentasi berupa foto bersama, yang juga bermanfaat sebagai 
bahan laporan dan publikasi. Secara keseluruhan, kegiatan ini berjalan lancar dan mendapat 
respon positif dari peserta didik. 

3.2.  Pembahasan 

Psikoedukasi mengenai gaya belajar terbukti efektif dalam meningkatkan kesadaran 
siswa atas karakteristik belajar yang dimiliki. Dengan mengetahui gaya belajar dominan, 
siswa dapat memilih strategi belajar yang lebih tepat, seperti menggunakan catatan 
bergambar bagi siswa visual, aktif berdiskusi untuk siswa auditori, dan melakukan praktik 
langsung bagi siswa kinestetik. Misalnya, siswa dengan gaya belajar visual lebih mudah 
menyerap materi melalui gambar dan observasi, sedangkan siswa auditori lebih efektif 
belajar lewat penjelasan verbal atau diskusi, dan siswa kinestetik memerlukan praktik 
langsung dalam belajar.  

Pengenalan dan pemahaman gaya belajar juga berdampak positif pada motivasi dan 
partisipasi siswa selama proses pembelajaran. Ketika siswa menyadari keunikan cara belajar 
mereka, mereka cenderung lebih bersemangat dan terlibat aktif dalam pembelajaran. 
Suasana belajar menjadi lebih interaktif serta antusiasme siswa meningkat, sebagaimana 
terlihat dari reaksi positif para siswa dalam berbagai penelitian psikoedukasi (Sudiyah, et al. 
2025). 

Menurut Sanjaya et al. (2023), dukungan terhadap gaya belajar yang sesuai mampu 
menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan menyenangkan, sehingga meningkatkan 
keterlibatan dan motivasi belajar anak secara signifikan. Hal ini relevan di tingkat sekolah 
dasar, di mana pengembangan minat dan karakter belajar sangat penting bagi keberhasilan 
akademik. 

Bagi guru, pemahaman ini mempermudah dalam merancang dan mengembangkan 
metode pengajaran yang lebih variatif dan sesuai kebutuhan siswa. Hal ini penting untuk 
menciptakan suasana belajar yang inklusif sehingga setiap siswa dapat berkembang optimal 
sesuai potensinya. Lebih jauh lagi, hasil dari psikoedukasi ini juga membantu mengurangi 
stigma negatif seperti label “malas” atau “kurang mampu” pada siswa yang selama ini 
mungkin kurang menonjol karena metode ajar tidak sesuai dengan gaya belajar mereka. 

Secara keseluruhan, pelaksanaan psikoedukasi tentang gaya belajar memberikan 
kontribusi signifikan terhadap peningkatan pengetahuan, sikap, dan perilaku belajar siswa 
kelas 5 SD. Dengan fondasi pemahaman gaya belajar yang kuat, siswa lebih siap mengelola 
proses belajarnya sendiri dan berpotensi memperoleh prestasi akademik yang lebih baik. 
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Psikoedukasi menjadi langkah strategis yang mendukung pembelajaran inklusif dan 
personalisasi di sekolah dasar, sekaligus membantu mengoptimalkan kecerdasan dan 
potensi setiap siswa. 

 

  
Gambar 2. Poto Bersama Siswa/i 

 
 
 
 
 
 

4. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil psikoedukasi yang telah dilaksanakan di SDN 3 Dewantara, dapat 

disimpulkan bahwa pemahaman terhadap gaya belajar siswa (visual, auditori, dan kinestetik) 
sangat penting untuk meningkatkan motivasi dan efektivitas proses pembelajaran. Dengan 
mengenali gaya belajar masing-masing, siswa dapat mengembangkan strategi belajar yang 
sesuai, sehingga kinerja akademik mereka dapat meningkat. Psikoedukasi ini juga membantu 
menghilangkan stigma negatif seperti label “malas” atau “bodoh” yang sering muncul akibat 
ketidaksesuaian metode pengajaran. Oleh karena itu, pendekatan pembelajaran yang 
disesuaikan dengan gaya belajar sangat dianjurkan untuk diterapkan di sekolah dasar guna 
mengoptimalkan potensi belajar siswa. 
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